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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

mengembangkan watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sisdiknas Pasal 3 tahun 2003). 

Tujuan ini berlaku pada semua upaya pendidikan, baik pada lembaga pendidikan 

formal maupun non formal dan sekolah negeri maupun swasta. 

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut berbagai upaya perlu terus dilakukan. 

Salah satunya adalah melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran kepada siswa 

sebagai intinya. Siswa direkayasa agar dapat mencapai penguasaan berbagai materi 

pembelajaran sehingga siswa mampu meraih prestasi yang memuaskan. Melalui cara 

ini diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai. Harapan agar semua siswa pada 

semua sekolah dapat mencapai penguasaan berbagai materi pembelajaran secara 

maksimal tidak akan pernah tercapai jika dalam proses pembelajaran guru tidak 

memperhatikan setiap peserta didiknya. 

Berangkat dari situlah maka penulis ingin mencoba untuk melakukan suatu 

penelitian yang berfokus pada penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan semangat belajar siswa terhadap semua mata 

pelajaran di sekolah dasar (SD), khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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(IPS). Beranjak dari pengalaman penulis selama mengajar di SD, hasil evaluasi mata 

pelajaran IPS, baik formatif maupun sumatif nilainya masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal. 

Selama ini pengunaan metode pembelajaran IPS didominasi oleh ceramah 

pada setiap pertemuan pembelajaran, akibatnya perhatian dari siswa berkurang karena 

merasa bosan dijejali dengan penjelasan-penjelasan yang berbelit-belit, apalagi kalau 

gurunya tidak pernah humor, galak, tegang sehingga siswa malas untuk belajar. Hal 

ini apabila dibiarkan berlarut-larut akan menghambat proses pembelajaran dan hasil 

belajar tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan solusi 

terbaik sebagai pemecahan masalah kurangnya minat dan perhatian siswa terhadap 

pelajaran IPS. Siswa yang berminat (memiliki minat belajar) itu lain dari pada mau 

belajar. Terkait dalam berminat belajar itu ada unsur menariknya. Seseorang berminat 

belajar sesuatu disebabkan karena bagi yang bersangkutan sesuatu itu menarik.  

Peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting mulai dari 

perencanaan maupun pelaksanaan dalam kegiatan belajar mengajarnya, dan guru  

harus mampu memberi motivasi kepada peserta didik agar tujuan belajar tercapai. 

Guru memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang 

matang agar proses belajar berhasil dengan baik.  Namun pada  kenyataan praktiknya 

di lapangan tidak seperti demikian.  

Realitas di lapangan, kompetensi guru pada penguasaan pengelolaan kelas 

masih rendah, dan umumnya guru masih menjadi sentra dalam pembelajaran 

sementara siswa kurang diberdayakan sehingga motivasi siswa menjadi rendah.  

Motivasi belajar merupakan faktor psikologi yang penting untuk mencapai tujuan. 

Jika seorang siswa mempunyai motivasi belajar yang kuat, ia akan melaksanakan 



3 
 

 

belajar dengan tekun, dengan demikian siswa akan mampu memecahkan masalahnya 

secara mandiri. 

Banyak model pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru, dan 

dianggap mampu membangun aktivitas siswa, salah satunya adalah model 

pembelajaran diskusi kelompok. Metode diskusi kelompok ini adalah salah satu metode 

dalam pembelajaran kooperatif. Menurut Clibert Mac Millant (Annie and Chatarina Tri, 

2004:7) menyatakan “pembelajaran kooperatif adalah belajar secara bekerjasama 

dalam merumuskan kearah satu pendapat kelompok”. Pendekatan pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) diartikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran 

yang menitik beratkan pada aktivitas dan kreativitas siswa untuk mengembangkan 

kemampuan fisik dan mental sehingga dapat mengefektifkan belajar siswa, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode ini tidak hanya membagi siswa dalam kelompok-kelompok, tetapi juga 

membagi bahan ajar, menjadi beberapa bagian. Menggunakan metode ini diharapkan agar 

siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat 

bekerjasama dengan siswa lainnya. Membagi siswa dalam kelompok-kelompok akan 

mempermudah siswa melakukan penyesuaian sosial. Berkelompok juga dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memandang suatu permasalahan dan situasi 

dengan berbagai perspektif. Pengkondisian dengan berkelompok siswa juga dapat belajar 

menyelesaikan suatu permasalahan bersama-sama berdasarkan sifat, karakter, dan 

perilaku sosial yang berbeda antara siswa satu dengan siswa lainnya. 

Hal tersebut yang kemudian mendorong peneliti untuk melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe diskusi kelompok dalam 

pembelajaran kegiatan ekonomi, dengan judul: “Penerapan Cooperative Learning 



4 
 

 

Tipe Diskusi kelompok untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Mata 

Pelajaran IPS Tentang Ekonomi Koperasi Kelas IV SDN Manunggal Bhakti Pada 

Semester  II Tahun Pelajaran   2011/2012” 

B. Identifikasi Masalah 

Belajar dalam pengertian yang paling umum adalah setiap perubahan perilaku 

yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya. Pengertian yang lebih spesifik, belajar didefinisikan sebagai akuisisi 

atau perolehan pengetahuan dan kecakapan baru. Pengertian inilah yang merupakan 

tujuan pendidikan formal di sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan yang memiliki 

program terencana, tujuan instruksional yang konkret, dan diikuti oleh para siswa 

sebagai suatu kegiatan yang sistematis (Azwar 2006:164-165). Salah satu konsep yang 

pernah dirumuskan oleh para ahli mengatakan bahwa keberhasilan dalam belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber dari dalam atau internal dan dari luar 

atau eksternal individu.  

Keberhasilan dalam pembelajaran IPS juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Kendala-kendala yang menghambat pembelajaran IPS salah satunya disebabkan oleh 

faktor siswa secara individu sebagai faktor internal dan faktor eksternal yang meliputi 

faktor dari guru, bahan ajar, dan perpustakaan sekolah.  

Faktor dari siswa yang pada dasarnya memang memiliki minat yang kurang 

terhadap IPS, karena bagi siswa, IPS merupakan suatu hal yang membosankan. Selain 

itu, siswa juga terlalu sering bekerja secara individu selama pembelajaran. Hal 

tersebut menyebabkan siswa bersifat individualis dan kurangnya sosialisasi antar 

siswa. Sifat-sifat semacam itu harus diminimalkan sejak dini karena akan memberi 

pengaruh yang tidak baik ketika siswa telah terjun dalam kehidupan bermasyarakat.  
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Faktor dari guru, guru sudah berusaha menerapkan metode yang menarik 

tetapi guru masih belum menemukan metode yang tepat untuk membuat siswa tertarik 

pada pembelajaran IPS. Ketika mengajar IPS, guru menerapkan strategi umum yang 

sering digunakan dalam pembelajaran. Guru hanya meminta siswa untuk membaca 

materi IPS kemudian menjawab pertanyaan tanpa ada suatu proses belajar yang 

menyenangkan yang dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar sehingga siswa 

tidak bosan dan jenuh di dalam kelas, sekaligus mengajarkan pada siswa untuk dapat 

bekerjasama dan bersosialisasi dengan siswa lain.  

Faktor berikutnya yang mempengaruhi minat siswa adalah faktor bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, dalam mengajar 

IPS, guru hanya menggunakan buku paket dari pemerintah. Guru memang telah 

menggunakan buku ajar lain selain dari pemerintah, namun masih sulit mencari bahan 

ajar yang lebih relevan bagi siswa, setidaknya mengikuti perkembangan siswa dan 

perkembangan dunia luar yang sedang digemari oleh siswa saat ini. Guru sudah 

berusaha menyesuaikan bahan ajar dengan minat dan perkembangan usia siswa, akan 

tetapi minat siswa terhadap IPS memang masih kurang.  

Bahan ajar dapat diperoleh dari berbagai sumber termasuk dari majalah atau 

internet, namun guru juga harus mampu memilah bahan ajar yang mengandung unsur-

unsur edukatif dan disesuaikan dengan tingkat keterbacaan siswa. Selain 

menumbuhkan ketertarikan dari dalam diri siswa untuk belajar, bahan ajar tersebut 

juga dapat menjadikan pembelajaran lebih bermanfaat.  

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang ditetapkan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu: 
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan penerapan cooperative learning 

tipe diskusi kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manunggal Bhakti ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan cooperative learning tipe 

diskusi kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manunggal Bhakti ? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran dengan penerapan cooperative learning tipe diskusi 

kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS 

tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manunggal Bhakti ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penyelenggaraan penelitian tindakan kelas ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan penerapan cooperative 

learning tipe diskusi kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manunggal Bhakti. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan cooperative 

learning tipe diskusi kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manunggal Bhakti. 

3. Mendeskripsikan hasil pembelajaran dengan penerapan cooperative learning tipe 

diskusi kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPS tentang ekonomi koperasi kelas IV SDN Manunggal Bhakti. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat diantaranya 

bagi : 
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1. Siswa 

a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan bertanya dan 

berkomunikasi dalam pembelajaran kegiatan ekonomi koperasi. 

c. Dapat meningkatkan perubahan jawaban menjadi lebih baik. 

d. Dapat meningkatkan kesungguhan dalam mengajukan pertanyaan. 

e. Dapat meningkatkan perhatian dalam menyelesaikan soal-soal. 

f. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran/hasil belajar siswa. 

2. Guru 

a. Dapat dijadikan rujukan sebagai model pendekatan pembelajaran di kelas. 

b. Dapat menjadi perbandingan kualitas pembelajaran. 

c. Dapat meningkatkan minat untuk melakukan penelitian. 

3. Lembaga/Sekolah 

a. Memberi konstribusi dalam peningkatan hasil belajar kegiatan ekonomi 

koperasi. 

b. Meningkatkan kualitas sekolah melalui berbagai prestasi hasil belajar siswa. 

E. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis yang dirumuskan penulis pada penelitian ini yaitu penerapan 

cooperative learning tipe diskusi kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPS tentang ekonomi koperasi di kelas  IV SDN Manunggal 

Bhakti. 

 


